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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran IPA 

terpadu tipe Connected untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik  di 

kelas VII SMPN 22 Bandar Lampung pada materi pokok energi dalam sistem 

kehidupan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

random sampling, kelas VII 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 7 sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen 

semu (quasi experiment), data penelitian didapatkan dengan memberikan pre-test 

dan post-test untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa di kelas 

eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan penggunaan pembelajaran IPA terpadu tipe Connected terhadap 

hasil belajar kognitif siswa dengan nilai signifikansi uji independent sample t-test 

0,001. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa di kelas eksperimen diuji 

menggunakan uji normalized-gain dengan hasil 0,429 dan dapat dikategorikan 

sedang. Dengan demikian, pembelajaran IPA terpadu tipe Connected efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi energi dalam sistem 

kehidupan di SMPN 22 Bandar Lampung. 

 

Kata kunci: Energi dalam sistem kehidupan, hasil belajar kognitif, pembelajaran 

IPA terpadu tipe Connected 
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“Apapun yang menjadi takdirmu, pasti akan mencari jalannya sendiri untuk 

menemukanmu.” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi kurikulum 

2013 yang dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, terutama 

jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini 

tergantung pada kecenderungan materi-materi yang memiliki potensi untuk 

dipadukan dalam satu tema tertentu (Trianto, 2011). Salah satu mata pelajaran yang 

dapat dipadukan adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang 

Standar Kompetensi Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan 

bahwa di dalam struktur kurikulum untuk substansi mata pelajaran IPA pada 

SMP/MTs merupakan IPA Terpadu. Keterpaduan tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dari IPA itu sendiri (Depdiknas, 

2007). Salah satunya pada saat melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 

 

Proses pembelajaran di kelas pada umumnya peserta didik diarahkan untuk 

mengingat dan menghafal pelajaran dimana para peserta didik lebih menguasai teori-

teori materi pembelajaran dibandingkan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Sanjaya, 2007). Dalam hal ini tidak sesuai dengan tujuan pendidikan 

yaitu kegiatan belajar dan mengajar yang diarahkan untuk membentuk mental, 

penciptaan lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi pengembangan kognitif 

peserta didik dan membantunya agar lebih sadar terhadap proses berpikirnya, 

misalnya dalam hal kemampuan dasar peserta didik, pengetahuan, sikap, dan 
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motivasinya. Berhasil tidaknya pencapaian belajar peserta didik tergantung pada 

proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik (Slamet, 2003). Faktor yang 

mempengaruhi berhasil tidaknya proses pembelajaran disekolah yaitu dengan model 

pembelajaran. Model pembelajaran merupakan penunjang pembelajaran dan 

keefektifan memilih model pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam 

menentukan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 22 Bandar 

Lampung diperoleh data bahwa hasil belajar kognitif peserta didik pada materi energi 

dalam sistem kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar 

kognitif peserta didik ditunjukkan dengan hasil ulangan harian peserta didik yang 

rata-rata belum mencapai KKM (75) pada tahun sebelumnya, sehingga hasil yang 

diperoleh belum maksimal. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

hasil belajar kognitif peserta didik, salah satunya adalah guru kurang menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi. Guru dominan menggunakan metode diskusi 

dan ceramah. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran aktivitas guru lebih 

dominan dibandingkan dengan peserta didik (teacher centered). Akibatnya, peserta 

didik kurang berpikir aktif, kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menggambarkan bahwa guru dalam menggunakan metode atau model pembelajaran 

belum disesuaikan dengan karakteristik materi pada KD yang akan dibahas. Padahal 

materi pada setiap KD memiliki karakteristik tersendiri, terutama pada mata pelajaran 

IPA terpadu SMP yang menuntut adanya integrasi atau keterpaduan antar bidang 

kajian IPA yang meliputi fisika, kimia dan biologi. Selain itu berdasarkan hasil 

wawancara terhadap guru pengampu mata pelajaran IPA, penyampaian materi 

disesuaikan dengan urutan yang ada dibahan ajar berupa buku cetak, dimana konsep-

konsep fisika, biologi dan kimia masih disajikan secara terpisah-pisah. Sehingga hal 

tersebut akan menyebabkan pengetahuan peserta didik terhadap konsep energi tidak 

menyeluruh (holistik). Dengan demikian, dibutuhkan proses belajar mengajar dalam 

pelajaran IPA secara terpadu. 
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Pembelajaran IPA terpadu pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun 

secara kelompok, aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1996). Fogarty (1991) menyatakan 

ada sepuluh tipe keterpaduan, yaitu : fragmented, Connected, nested, sequenced, 

shared, webbed, threaded, integrated, immersed, dan networked. Dari kesepuluh tipe 

keterpaduan pembelajaran tersebut.  Menurut Trianto (2012) terdapat tiga tipe yang 

sesuai untuk dikembangkan dan mudah dilaksanakan untuk pembelajaran di tingkat 

SMP yaitu tipe  Connected, webbed dan tipe keterpaduan integrated. Dalam 

penelitian ini model pembelajaran IPA Terpadu yang digunakan adalah tipe 

Connected. 

 

Pembelajaran IPA Terpadu tipe Connected adalah pembelajaran yang berisikan  

keterkaitan dalam seluruh bidang, keterkaitan antar topik, keterkaitan antar konsep, 

keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas pada hari ini dengan tugas 

selanjutnya dalam satu semester atau lebih (Fogarty, 1991). Model pembelajaran 

terpadu tipe Connected ini menghendaki terjadinya pengkaitan secara kongkrit antara 

konsep-konsep dalam suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan lain dalam satu 

bidang studi, kaitan ini dapat diadakan secara spontan atau direncanakan terlebih 

dahulu (Setiyawati, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Nisak (2013) dan 

Rosilawati (2015) menyatakan bahwa bahan ajar IPA terpadu yang mengadaptasi 

keterpaduan tipe Connected di dalamnya dapat digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indikator pada ranah kognitif peserta didik. Salah satu materi IPA yang 

bisa di terapkan menggunakan pembelajaran IPA tipe Connected adalah energi dalam 

sistem kehidupan yang termuat dalam KD 3.5 menganalisis konsep energi, berbagai 

sumber energi dan perubahan bentuk energi dalam sistem kehidupan sehari-hari 

termasuk fotosintesis. 
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Materi pokok energi dalam sistem kehidupan dapat dikaji dari bidang fisika, biologi, 

dan kimia. Ketiga bidang tersebut masih dalam satu bidang studi yaitu IPA terpadu. 

Bidang fisika akan membahas konsep hukum pertama termodinamika, yaitu mahluk 

hidup tidak dapat menciptakan energi yang mereka perlukan untuk hidup, sehingga 

mereka harus menangkap energi dari lingkungannya dan mengubahnya menjadi 

bentuk energi yang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas. Selanjutnya pada 

bidang biologi akan membahas mengenai bagaimana konsep energi akan diubah 

(transformasi energi) melalui proses metabolisme sel. Sedangkan bidang kimia akan 

membahas mengenai konsep reaksi-reaksi kimia yang berlangsung selama proses 

metabolism sel.  

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti merasa tertarik dan perlu 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran IPA Terpadu tipe 

Connected terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas VII SMP”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimakah efektivitas pembelajaran IPA terpadu tipe Connected  untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi energi dalam sistem 

kehidupan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran 

IPA terpadu tipe Connected dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta 

didik pada materi pokok energi dalam sistem kehidupan. 
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D. Manfaat Penelitian  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, yaitu diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi model 

pembelajaran biologi yang digunakan pendidik di sekolah sehingga peneliti 

memiliki bekal untuk menjadi calon tenaga pendidik. 

2. Pendidik, menjadi bahan pertimbangan dan alternatif pemilihan tipe yang sesuai 

dalam proses pembelajaran sehingga model yang digunakan dalam pembelajaran 

lebih berinovasi. 

3. Peserta didik, yaitu diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan 

menambah minat belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran biologi. 

4. Sekolah, yaitu diharapkan dapat dapat meningkatkan mutu pembelajaran IPA 

dengan pengunaan pembelajaran terpadu tipe Connected pada materi energi dalam 

sistem kehidupan atau materi lain. 

5. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, di masa mendatang. 

 

E.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:   

1. Pembelajaran yang digunakan adalah IPA terpadu tipe Connected. Tipe Connected 

merupakan tipe yang menghubungkan anatar satu konsep dengan konsep lain 

(Fogarty, 1991). Dalam penelitian ini yang akan di dihubungkan adalah materi 

IPA materi pokok energi dalam sistem kehidupan dapat ditinjau dari kajian fisika, 

biologi dan kimia. Bidang fisika akan membahas konsep hukum pertama 

termodinamika, yaitu mahluk hidup tidak dapat menciptakan energi yang mereka 

perlukan untuk hidup, sehingga mereka harus menangkap energi dari 

lingkungannya dan mengubahnya menjadi bentuk energi yang dapat digunakan 

untuk melakukan aktivitas. Selanjutnya pada bidang biologi akan membahas 

mengenai bagaimana konsep energi akan diubah (transformasi energi) melalui 

proses metabolisme sel. Sedangkan bidang kimia akan membahas mengenai 

konsep reaksi-reaksi kimia yang berlangsung selama proses metabolism sel. 
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2. Penelitian ini menggunakan ranah kognitif teori Bloom yang meliputi mengingat 

(C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan mencipta (C6). Dalam penelitian ini hasil belajar kognitif berdasarkan 

taksonomi bloom hanya pada rentang C1-C4, yaitu tentang mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, dan menganalisis. 

3. Hasil belajar diukur menggunakan tes berupa pretest dan posttest, kemudian 

hasilnya dianalisis menggunakan N-gain.  

4. Efektivitas pembelajaran disebut efektif apabila nilai rata-rata N-Gain  siswa 75% 

di kategori sedang. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran IPA Terpadu Tipe Connected 

1. Pengertian Pembelajaran IPA Tepadu Tipe Connected 

Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran sebagai proses untuk mengaitkan dan 

memadukan materi ajar dalam suatu mata pelajaran atau antar mata pelajaran dengan 

semua aspek perkembangan anak, kebutuhan dan minat anak serta kebutuhan dan 

tuntutan lingkungan sosial keluarga (Toharuddin, 2011). Pembelajaran terpadu 

secara efektif akan membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi peserta 

didikuntuk melihat dan membangun konsep-konsep yang saling berkaitan. Hal ini 

selaras dengan Depdiknas (2011) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA terpadu 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran IPA yang menghubungkan atau 

menyatupadukan berbagai bidang kajian IPA menjadi satu kesatuan bahasan. Dalam 

pembelajaran ini diharapkan peserta didik mempunyai pengetahuan IPA yang utuh 

(holistik) untuk menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari secara kontekstual 

melalui pembelajaran IPA terpadu (Depdiknas, 2011). Selain itu Trianto (2014) 

menyampaikan bahwa model pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan 

analitik (mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung- hubungkan), kemampuan 

eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  IPA terpadu 

adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang di dalamnya guru mengaitkan 

dan memadukan materi ajar pada suatu tema atau topik tertentu dari berbagai bidang 

kajian IPA sehingga menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didikdan menghasilkan pengetahuan yang menyeluruh (holistic). Pembelajaran 

terpadu terbagi menjadi 10 model menurut Fogarty (1991 ) diantaranya :  
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(1) fragmented, (2) Connected, (3) nested, (4) sequenced, (5) shared,  (6) webbed, (7) 

threaded, (8) integrated, (9) immersed, dan (10) networked. Dalam penelitian ini 

pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran IPA terpadu tipe Connected. 

 

Pembelajaran IPA terpadu tipe Connected adalah pembelajaran yang 

menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lain (Fogarty, 1991). 

Pembelajaran tipe ini secara nyata mengorganisasikan atau mengintegrasikan satu 

konsep, keterampilan, atau kemampuan yang ditumbuh kembangkan dalam suatu 

pokok bahasan atau sub pokok bahasan lain, dalam satu bidang studi. Kaitan dapat 

diadakan secara spontan atau direncanakan terlebih dahulu (Fogarty, 1991).  

 

IPA terpadu terdiri dari mata pelajaran fisika, biologi dan kimia. Pembelajaran 

IPA terpadu ini dimaksudkan agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih menunjukkan keterkaitan unsur-unsur konseptual yang berpengaruh 

terhadap kebermaknaan pengalaman belajar (Hidayat, 2009). Desain pembelajaran 

IPA terpadu memuat beberapa keterpaduan antar Kompetensi Dasar dari berbagai 

mata pelajaran. Dari berbagai tipe pembelajaran terpadu Fogarty, Penulis 

memandang bahwa tipe Connected merupakan salah satu tipe yang tepat 

digunakan dalam desain pembelajaran IPA Terpadu. Hal ini dikarenakan pada 

mata pelajaran Fisika, Biologi, dan Kimia juga memiliki karakteristik tersendiri 

yang sesuai jika dihubungkan melalui pembelajaran IPA terpadu tipe Connected. 

 

2. Desain Pembelajaran IPA Terpadu tipe Connected 

 

Pembelajaran terpadu tipe keterhubungan menurut Fogarty (1991) adalah “tipe 

focuses on making explicit connections with each subject area, connecting one 

topic to the next, connecting one concept to another, connecting a skill to relatied 

skill, connecting one day’s work to the next, or even one semester’s ideas to the 

next”. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa fokus tipe Connected adalah pada 

keterkaitan dalam seluruh bidang, keterkaitan antar topik, keterkaitan antar 
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konsep, keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas pada hari ini dengan 

tugas selanjutnya dalam satu semester atau lebih.   

Dari pengertian di atas, maka pembelajaran IPA terpadu tipe Connected dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Desain Pembelajaran  IPA Terpadu Tipe Connected (Anwar, 2019) 

 

Berdasarkan gambar diatas makna “terhubung” tidak diartikan sebagai 

menghubungkan beberapa disiplin ilmu yang memiliki karakteristik yang mirip, 

melainkan tiap-tiap disiplin ilmu tetap berada pada posisinya masing-masing. Makna 

“terhubung” dimaksudkan untuk menghubungkan materi-materi dalam satu disiplin 

ilmu. Dengan menggunakan model Connected, dimungkinkan materi-materi yang 

memiliki keterkaitan dapat dipadukan dalam satu aktivitas pembelajaran sehingga 

materi dapat mudah dikuasai siswa dan tidak terpecah-pecah. Dengan model 

Connected, dimungkinkan siswa akan mampu menuangkan ide-ide, gagasan, dan 

keterampilannya sehingga sangat dimungkinkan antar tema atau materi yang dapat 

saling terpadu menjadi satu kesatuan pemahaman yang utuh (Rahmat, 2017).  
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Berikut adalah gambar desain keterhubungan konsep antar bidang kajian IPA yang  

akan digunakan dalam penelitian :  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hubungan Konsep Antar Bidang Kajian 

 

3. Kelemahan dan Keunggulan Pembelajaran Terpadu Tipe Connected 

Pembelajaran terpadu tipe Connected  memiliki keunggulan dan kelemahan. 

beberapa keunggulan Pembelajaran terpadu tipe Connected dibanding dengan 

Tipe  pembelajaran lain, menurut Fogarty (1991) antara lain sebagai berikut: 

a. Dengan pengintegrasian inter bidang studi, maka peserta didik mempunyai 

gambaran yang luas sebagaimana suatu bidang studi yang terfokus pada suatu 

aspek tertentu.  

b. Peserta didik dapat mengembangkan konsep-konsep.  

c. Mengintegrasikan ide-ide dalam interbidang studi memungkinkan peserta didik 

mengkaji, mengkonseptualisasi, memperbaiki serta mengasimilasi ide-ide dalam 

memecahkan masalah.  

Disamping mempunyai keunggulan, tipe Connected ini juga mempunyai 

kelemahan sebagai berikut:  

a. Masih kelihatan terpisahnya antar bidang studi, walaupun hubungan dibuat 

secara eksplisit antara mata pelajaran (interdisiplin).  

b. Tidak mendorong guru untuk bekerja secara tim, sehingga isi dari pelajaran tetap 

saja terfokus tanpa merentangkan konsep-konsep serta ide-ide antar bidang studi.  

Bidang biologi 

 

1. Transformasi 

energi  dalam 

klorofil 
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 Konsep energi 

 Bentuk-
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c. Memadukan ide-ide dalam satu bidang studi, maka usaha untuk mengembangkan 

keterhubungan antar bidang studi menjadi terabaikan. 

B. Efektivitas Pembelajaran  
 

Rohmawati (2015) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antarsiswa maupun antara siswa dengan guru 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Fathurrahman 

dkk. (2019: 844) efektivitas pembelajaran adalah perilaku mengajar yang efektif 

ditunjukan oleh pendidik yang mampu memberikan pengalaman baru melalui 

pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, 

menurut Andini dan Supardi (2018) efektivitas pembelajaran adalah belajar yang 

bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan, dan sikap dengan mudah, menyenangkan, dan dapat terselesaikan 

sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

 

Menurut Silalahi dan Rusgianto (2017: 33) pembelajaran dikatakan efektif apabila 

telah mencapai tujuan yang ditetapkan melalui proses pembelajaran yang menitik- 

beratkan pada aktivitas siswa. Menurut Wicaksono (Sutini dkk., 2020: 127) suatu 

pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: (a) dapat 

mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi belajar, (b) membuat siswa 

menjadi memiliki rasa ingin tahu, (c) membuat siswa menjadi tertantang, (d) dapat 

membuat siswa aktif secara mental, fisik dan psikis, (e) membantu siswa tumbuh 

kreatif, (f) mudah dilaksanakan oleh guru. Selanjutnya, Depdiknas (2008) 

menyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran salah satunya ialah siswa 

menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes 

keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah 

ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan belajar mengajar dengan strategi tertentu 

yang telah dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
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efektivitas pembelajaran yang dimaksud adalah keberhasilan dari tindakan pemberian 

pembelajaran matematika menggunakan pebelajaran IPA terpadu tipe Connected 

ditinjau dari hasil belajar kognitif siswa . Adapun kriteria keefektifan pembelajaran 

yang digunakan sebagai berikut: (1) Peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang 

dibelajarkan menggunakan pembelajaran IPA terpadu tipe Connected lebih tinggi 

daripada peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, dan (2) kognitif siswa siswa yang memiliki hasil belajar baik yang 

diukur berdasarkan nilai n-gain dengan kategori sedang pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran IPA terpadu tipe conneted  lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dalam 

penelitian ini pembelajaran dikatakan efektif apabila nilai n-gain masing-masing 

siswa 75% dikategori sedang. 

C. Hasil belajar kognitif  
 

Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu 

dengan lingkungan (Ali, 2007). Thursan Hakim yang dikutip oleh Hamdani 

mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian 

manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain (Hamdani, 2011).  

Sedangkan, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar tersebut. Umumnya, hasil belajar dijadikan ukuran atau kriteria oleh 

guru untuk menilai pencapaian suatu tujuan pembelajaran yang dilakukannya. 

Biasanya guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran telah menetapkan tujuan 

belajar dan anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional tersebut (Abdurrahman, 2003). 

Adapun menurut Suprijono (2013) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan. 

Adapun hasil belajar menurut Dimyati (2006) hasil belajar merupakan proses belajar, 

peserta didik sebagai pelaku aktif dalam belajar dan guru sebagai pelaku aktif 
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pembelajaran. Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu hasil atau perubahan tingkah laku yang telah dicapai dari 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan hasil belajar dinilai dengan 

ukuran guru tingkat sekolah dan tingkat nasional.   

Menurut Bloom dalam Sudjana (2012) hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor. Dalam penelitian ini aspek yang di ukur adalah aspek kognitif 

(pengetahuan). Adapun, hasil belajar kognitif diartikan sebagai pencapaian tujuan 

pembelajaran yang berada pada domain pengetahuan , meliputi mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). Untuk lebih jelaskanya berikut adalah tabel penggolongan ranah 

kognitif berdasarkan teori Bloom. 

Ranah kognitif oleh Bloom (2010), mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat 

yakni:  

Tabel 1. Tabel Level  Ranah Kognitif dan Penjelasannya 

Level 

Kognitif  

Penjelasan 

C1 Mengingat , mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, 

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 

C2 Memahami, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal 

yang dipelajari.  

C3 Mengaplikasikan , mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan 

prinsip. 

C4 Menganalisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagianbagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 

C5 Mengevaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. mencakup kemampuan membentuk suatu 

pola baru. Misalnya kemampuan menyusun suatu program. 

C6  Mencipta mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya 

kemampuan menyusun suatu program. 
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D. Materi Energi dalam sistem kehidupan sehari-hari 

 

Kompetensi dasar (KD) pada materi ini adalah menganalisis konsep energi, berbagai 

sumber energi dan perubahan bentuk energi dalam sistem kehidupan sehari-hari 

termasuk fotosintsis. Berikut adalah tabel analisis keluasan dan kedalaman pada materi 

energi dalam sistem kehidupan.  

Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman Materi 

KD 3.6 Menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan perubahan bentuk 

energi dalam sistem kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis 

Keluasan Kedalaman 

Konsep energi 1. Pengertian energi 

2. Sumber energi 
1) Sumber energi tak terbaharukan 

2) Sumber energi terbarukan 

3) Makanan sebagai sumber energi 
3. Bentuk-Bentuk energi 

1) Energi potensial 
2) Energi kinetik 
3) Energi listrik 
4) Energi kimia 

Transformasi energi dalam sel 1 Transformasi energi dalam klorofil 
2 Tranformasi energi dalam mitokondria 

Metabolisme sel 1. Anabolisme (Fotosintesis) 
2. Katabolisme (Respirasi) 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Pembelajaran sudah seharusnya digunakan sesuai dengan KD dan tujuan 

pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar proses belajar di dalam kelas lebih efektif 

dan efisien serta memudahkan siswa dalam memahami isi dari materi. Selain itu 

penggunaan model yang sesuai juga diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

 

Faktanya hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 22 Bandar Lampung 

diperoleh data bahwa hasil belajar kognitif peserta didik pada materi energi dalam 

sistem kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar 
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kognitif peserta didik ditunjukkan dengan hasil ulangan harian peserta didik yang 

rata-rata belum mencapai KKM (75). Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik, salah satunya adalah guru kurang 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Guru dominan menggunakan 

metode diskusi dan ceramah. Akibatnya, peserta didik kurang berpikir aktif, kreatif 

dan inovatif dalam proses pembelajaran. Hal ini menggambarkan bahwa guru dalam 

menggunakan metode atau model pembelajaran belum disesuaikan dengan 

karakteristik materi pada KD yang akan dibahas. Padahal materi pada setiap KD 

memiliki karakteristik tersendiri, terutama pada mata pelajaran IPA terpadu SMP 

yang menuntut adanya integrasi atau keterpaduan antar bidang kajian IPA yang 

meliputi fisika, kimia, dan biologi.  

 

Kenyatannya berdasarkan hasil observasi penyampaian materi saat proses 

pembelajaran di kelas masih disajikan secara terpisah sehingga tidak diperlihatkan 

keterkaitan antar konsep pada bidang kajian IPA tersebut. Dengan demikian, 

dibutuhkan proses belajar mengajar dalam pelajaran IPA secara terpadu. Salah satu 

model pembelajaran IPA terpadu yang boisa diterapkan adalah pembelajaran IPA 

terpadu tipe Connected.  

 

Pembelajaran IPA Terpadu tipe Connected adalah pembelajaran yang berisikan  

keterkaitan dalam seluruh bidang, keterkaitan antar topik, keterkaitan antar konsep, 

keterkaitan antar keterampilan, mengaitkan tugas pada hari ini dengan tugas 

selanjutnya dalam satu semester atau lebih (Fogarty, 1991). Salah satu materi IPA 

yang bisa di terapkan menggunakan pembelajaran IPA tipe Connected adalah energi 

dalam kehidupan. Dimana dalam penelitian ini yang akan di dihubungkan adalah 

materi IPA materi pokok energi dalam sistem kehidupan dapat ditinjau dari kajian 

fisika, biologi, dan kimia, dimana ketiga kajian tersebut masih dalam satu bidang 

studi yaitu IPA terpadu. Mata pelajaran fisika akan membahas konsep hukum 

pertama termodinamika, yaitu mahluk hidup tidak dapat menciptakan energi yang 

mereka perlukan untuk hidup, sehingga mereka harus menangkap energi dari 
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lingkungannya dan mengubahnya menjadi bentuk energi yang dapat digunakan untuk 

melakukan aktivitas. Mata pelajaran Biologi akan membahas mengenai konsep energi 

yang ditangkap tadi harus diubah dulu (transformasi energi) melalui proses 

metabolisme yang berlangsung di dalam sel tubuh. Sedangkan mata pelajaran Kimia 

akan membahas mengenai konsep reaksi-reaksi kimia yang berlangsung selama 

proses metabolisme dalam tubuh. Konsep fisika, biologi dan kimia tadi akan 

dihubungkan dengan tipe Connected dalam satu tema utama yaitu mengenai energi 

dalam mata pelajaran IPA terpadu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Solusi 

 

Harapan  

 

 Metode pembelajaran yang 

diterapkan yaitu model 

yang melibatkan siswa 

dalam pembelajaran, 

seperti pembelajaran IPA 

terpadu tipe  connected 

 Siswa aktif dalam 

pembelajaran 

 Hasil belajar kognitif siswa 

meningkat 

Fakta  

 Metode pembelajaran  yang 

diterapkan yaitu ceramah 

dan tanya jawab 

 Siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran 

 Hasil belajar kogniti  siswa 

tergolong rendah 

berdasarkan nilai ulangan 

harian pada materi energi 

dalam kehidupan 

Menggunakan pembelajaran tipe connected 

Permasalahan  

 

1) Penggunaan metode ceramah menyebabkan peserta didik kurang 

terlibat aktif dan mudah bosan dalam proses pembelajaran 

2) Hasil belajar kognitif siswa tergolong rendah  

Kesenjangan  
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Gambar 3. Bagan Kerangka pikir Peneliti 

 

Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan pada  diagram 

sebagai berikut :  

 

Gambar 4. Hubungan antar Variabel 

 

Keterangan:  

X: Pembelajaran IPA terpadu tipe Connected 

Y: Hasil belajar kognitif peserta didik 

 

F. Hipotesis Penelitian 

H0 : Pembelajaran menggunakan IPA terpadu tipe Connected tidak berpengaruh 

secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

H1 : Pembelajaran menggunakan IPA terpadu tipe Connected  berpengaruh secara   

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik

Harapan 

Hasil belajar kognitif peserta didik meningkat 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 di 

SMPN 22 Bandar Lampung, terletak di jalan Zainal Abidin Pagar Alam 109, 

Provinsi Lampung. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki 

kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

atau ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VII di SMP N 22 Bandar Lampung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024 yang tersebar kedalam 7 kelas. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling yaitu pengambilan sampel 

secara acak (Sugiyono, 2012). Di mana semua kelas memiliki hak yang sama untuk 

dilipih sebagai kelas komtrol ataupun eksperimen. Kemudian, dari populasi tersebut 

dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Kelas VII-5 sebagai kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan pembelajaran IPA Terpadu tipe Connected dan kelas VII-

6 sebagai kelas kontrol. 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain yang yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah equivalent control group design, yaitu jenis 

desain quasi eksperimental dengan melihat perbedaan pre-test maupun post-test 
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antara kelompok eksperimen dan kontrol yang dipilih secara random (acak) 

(Sugiyono, 2017). Desain penelitian menurut Sugiyono (2017) sebagai berikut:  

Tabel 3. Desain Penelitian Equivalent Control Group Design 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan:  

X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran IPA terpadu 

tipe  Connected 
O1 = Skor pre-test pada kelas eksperimen 

O2 = Skor post-test pada kelas eksperimen 

O3 = Skor pre-test pada kelas kontrol 

O4 = Skor post-test pada kelas kontrol. 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: 

1. Tahap persiapan 

a. Mengadakan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada di sekolah.  

b. Menetapkan sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kontrol. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari: silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKPD. 

d. Mempersiapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian yang terdiri dari : 

rubik soal pretest – posttest  dan  lembar pretest – posttest  yang akan 

digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa. 

 

2. Tahap pelaksanaan  

a. Memberikan pretest di kelas eksperimen dan kontrol sebelum memulai proses 

pembelajaran. 

b. Melakukan proses pembelajaran IPA terpadu tipe Connected di kelas 

eksperimen, sedangkan di kelas kontrol tidak diberikan perlakuan yang sama. 
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c. Memberikan posttest di kelas eksperimen dan kontrol setelah melakukan 

proses pembelajaran. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada kelas 

kontrol dan eksperimen untuk mengetahui perbedaan pengaruh penerapan 

pembelajaran IPA terpadu tipe Connected dan tanpa pembelajaran IPA 

terpadu tipe Connected. 

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari                

langkah-langkah menganalisis data. 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data  

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif pada penelitian ini adalah data berupa angka yang diperoleh dari hasil 

tes penilaian hasil belajar kognitif peserta didik pada materi energi dalam sistem 

kehidupan dari nilai pretest-posttest dan angket tanggapan peserta didik.  

 

2. Teknik pengumpulan data 

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

tes. Tes yang dilaksanakan berupa tes pilihan jamak  untuk mengukur hasil 

belajar kognitif siswa. Tes tertulis hasil belajar kognitif ini memuat materi 

energi dalam sistem kehiduapan yang terdiri dari 20 butir soal. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif 

Level kognitif Nomor soal Jumlah 

C1 3, 5, 8, 11 4 

C2 4, 6, 9, 14, 15, 19, 20 7 

C3 2, 10, 12, 13, 16 5 

C4 1, 7, 17, 18 4 
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2) Angket  

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terkait 

pembelajaran yang telah berlangsung menggunakan pembelajatan IPA 

terpadu tipe Connected. Angket yang digunakan adalah angket tertutup, 

yang sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal memilih 

(Arikunto, 2006). Angket menggunakan skala  likert, setiap peserta didik 

diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban SS (sangat setuju), S 

(setuju), R (ragu-ragu), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju) 

menggunakan format ceklis. Pembagian angket ini akan dilakukan di akhir 

pertemuan setelah proses pembelajaran selesai. 

  

G. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan  atau 

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Validitas data diukur dengan menggunakan rhitung dengan 

rtabel (r product moment). Jika rhitung > rtabel dan nilai positif maka butir 

atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika 

rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid (Arikunto, 2019). Kemudian 

tingkat validitas dapat ditentukan berdasarkan indeks validitas sebagai berikut: 

Tabel 5. Indeks Validitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

Sumber: (Arikunto,  2019:29) 
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan kepada peserta didik, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 6.  Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Keterangan Nomor Soal Kategori Validitas 

Pretest dan 

Posttest 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 

20, 21, 22, 23, 24 
Valid 

3, 8, 10, 19, 25 Tidak Valid 

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen yang reliabel mengandung arti 

bahwa instrumen tersebut baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa 

dipercaya (Arikunto, 2010). Untuk menentukan reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 24.0 dengan uji statistika Cronbach 

Alpha. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai nilai rhitung > rtabel. Kemudian 

tingkat reabilitas dapat dilihat pada tabel 7. berikut ini: 

Tabel 7. Interpretasi Tingkat Reliabilitas 

Indeks Tingkat Reliabitas 

0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,40 - 0,59 Cukup 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,00 - 0,19 Sangat rendah 

Sumber: (Sugiyono, 2010) 

Setelah dilakukan uji relibilitas,didapatkan hasil bahwa instrument penelitian ini 

terbukti reliabel dengan nilai 0,852 dan masuk kategori sangat tinggi. 

 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Hasil Belajar Kognitif 

Teknik analisis untuk melihat capaian hasil belajar kognitif peserta didik 

dilakukan dengan cara penskoran secara manual dengan berbantu Microsoft 

Excel sesuai kunci jawaban, jika benar maka akan mendapat skor 1 jika salah 

maka akan mendapat skor 0 dengan skor maksimal 100. Selanjutnya untuk 

menghitung nilai hasil belajar kognitif peserta didik menutut Purwanto 
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(2013) dengan cara:  

 

Keterangan : 

S = Nilai Hasil Belajar Kognitif 

R = Jumlah skor soal yang diperoleh 

N = Skor maksimum dari test 

 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ditunjukan melalui N-

gain, yaitu selisih antara skor pretest dan skor posttest. Uji N-gain digunakan 

untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

(Sasmita & Harjono, 2021: 347). Rumus N-gain yang digunakan sebagai 

berikut: 

N- gain = 
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

skor maksimum−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Skor N-Gain yang didapatkan selanjutnya dicocokkan dengan tabel kriteria 

peningkatan seperti dibawah ini. 

Tabel 8. Kriteria Uji N-Gain 

Interval Koefisien Kategori 

0,00 < N-Gain≤ 0,30 Rendah 

0,3  < N-Gain> 0,70 Sedang 

N-Gain≥ 0,70 Tinggi 

 (Hake, 2002) 

 

Kemudian data hasil pretest, posttest dan n-gain dianalisis menggunakan uji T 

dengan program SPSS versi 22. Sebelum uji T dilakukan uji prasyarat 

dilakukan terlebih dahulu, meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dari 

data yang ada. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov Tets 

dengan SPSS Versi 22.0. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel penelitian merupakan jenis data yang berdistribusi normal 
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atau  tidak normal. 

1) Hipotesis 

 Ho : data hasil belajar kognitif peserta didik berdistribusi normal  

 H1 : data hasil belajar kognitif peserta didik tidak berdistribusi normal 

2) Kriteria pengujian 

Pada uji normalitas pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas 

sebagai berikut. 

H0  diterima jika Sig,> 0,05 atau Lhitung <  Ltabel 

H1 diterima jika Sig, < 0,05 atau Lhitung >  Ltabel 

 

b) Uji Homogenitas 

Apabila data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan 

dua varian (homogenitas). Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih 

memiliki varians yang sama (homogen). Uji homogenitas menggunakan 

uji Levene Test dengn program SPSS Versi 22.0 pada taraf signifikasi 5% 

atau 𝛼 = 0.05. 

1) Hipotesis 

Ho : varian antar variabel data hasil belajar kognitif homogen  

H1 : varian antar variabel data hasil belajar kognitif tidak homogeny 

2) Kriteria Uji 

Jika Fhitung< Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima Jika 

Fhitung> Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak         

(Pratisto, 2004). 

  

c) Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik pada aspek kognitif antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
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menggunakan uji Independent Sampel T-Test untuk uji dua arah 

(two tailed) dengan menggunakan program SPSS versi 22. 

1. Hipotesis 

 H0 =  Pembelajaran menggunakan IPA terpadu tipe Connected tidak 

berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik 

H1 = Pembelajaran menggunakan IPA terpadu tipe Connected  

berpengaruh secara   signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik 

2. Kriteria Uji  

Jika Sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima Jika 

Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka H0 ditolak 

 

2) Effect size 

 

Uji ini digunakan untuk mengukur perbedaan antara dua kelompok. Cara paling 

sederhana dalam menghitung effect size pada satu rerata adalah d dari Cohen. 

Untuk menghitung effect size digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut : 

d = 
M1 –  M2 

S pooted
 

Keterangan: 

d   : nilai effect size 

M1  : nilai rata-rata kelompok eksperimen 

M2  : nilai rata-rata kelompok kontrol 

𝑆 pooted  : simpangan baku  

 

Interpretasi hasil effect size mengikuti tabel berikut: 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s d 

Effect size Interpretasi  Efektivitas 

0 < d < 0,2 Kecil 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Besar 

Sumber :Cohen dalam (Lovakov, 2021) 

 



26  

  

2. Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik 

Dalam penelitian ini, skala yang dipakai pada penerapan angket yaitu 

skala likert. Adapun kriteria angket tanggapan peserta didik  terhadap 

pembelajaran IPA terpadu tipe Connected pada tabel berikut. 

Tabel 10. Kategori Tanggapan Peserta Didik 

Presentase Kriteria 

80,1% - 100 % Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

(Sunyono, 2012: 40



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

Pembelajaran IPA terpadu tipe Connected efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi energi dalam sistem kehidupan di SMPN 22 

Bandar Lampung.  

B. Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan untuk: 

1. Melakukan penelitian dengan menggunakan model keterpaduan lainnya untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

2. Melakukan penelitian tentang pembelajaran IPA terpadu tipe Connected dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa maupun keterampilan siswa pada abad 21. 
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